
 asfr 15-19
Kota Bima 17,10         
Kota Mataram 19,40         
Bima 36,80         
Lombok Barat 42,80         
Sumbawa Barat 42,80         
Lombok Utara 43,50         
Sumbawa 43,80         
Lombok Timur 44,90         
Lombok Tengah 46,20         
NTB 46,91         
Dompu 59,70         
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SELAYANG PANDANG 
INDIKATOR HASIL SENSUS 
PENDUDUK 2020 LANJUTAN 
(LONG FORM SP2020) 
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

BADAN PUSAT STATISTIK
PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

Peta Provinsi NTB dalam 
Sebaran Indikator SDGs

Salah satu tantangan 
dalam pemenuhan target 
Sustainable Development 
Goals (SDGs) adalah isu 
ketersediaan data dengan 
disagregasi  yang hanya 
tersedia di level tertentu. 
Long Form SP2020 
menjawab kebutuhan data 
hingga level yang lebih 
rendah. Angka Kematian Ibu 
(AKI) disajikan hingga level 
provinsi. Sementara level 
penyajian TFR, ASFR 15-19, 
Angka Kematian Bayi, dan 
Angka Kematian Balita hasil 
Long Form SP2020 hingga 
level kabupaten/kota.

scan me!

TFR Kab/Kota 
Terendah di  Provinsi 
NTB (2,13) 
Angka Kematian Bayi 
Kab/Kota Terendah di 
Provinsi NTB (14,46)

Kota Mataram

Angka Kematian Bayi Kabupaten Lombok 
Utara  hampir dua kali lipat lebih tinggi dari 
Kota Mataram

Tingkat kelahiran remaja (15-19 tahun) 
Kabupaten Dompu tiga kali lipat lebih tinggi 
dari Kota Bima

Angka Kematian Ibu di Provinsi NTB 
sebesar 257 per 100.000 kelahiran hidup, 
lebih tinggi dari angka nasional yang 
sebesar 189

Indikator 3.2.1*(b) Angka Kematian Bayi Kab/Kota

Indikator 3.7.2 ASFR 15-19 Kab/Kota 

Indikator 3.1.1 AKI

Kab. Lombok Utara

Angka Kematian Bayi 
Kab/Kota Tertinggi di 
Provinsi NTB (27,82)
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 IMR
Kota Mataram 14,46         
Kota Bima 20,87         
Sumbawa Barat 23,22         
Sumbawa 23,58         
Lombok Barat 24,30         
NTB 24,64         
Lombok Timur 25,98         
Bima 25,99         
Dompu 26,32         
Lombok Tengah 27,78         
Lombok Utara 27,82         

14,46 

20,87 
23,22 23,58 24,30 24,64 25,98 25,99 26,32 27,78 27,82 

Kota
Mataram

Kota Bima Sumbawa
Barat

Sumbawa Lombok
Barat

NTB Lombok
Timur

Bima Dompu Lombok
Tengah

Lombok
Utara

Kota Bima

ASFR 15-19 Kab/Kota 
Terendah di Provinsi 
NTB  (17,10)

Kab. Dompu

ASFR 15-19 Kab/Kota 
Tertinggi di Provinsi 
NTB (59,70)
TFR Kab/Kota Tertinggi  
di Provinsi NTB (2,75)



FERTILITAS

DISABILITAS

MOBILITAS

PERUMAHAN

MORTALITAS

PENDIDIKAN2,43
Angka Kelahiran 
Total(TFR)
Provinsi NTB

24,64
Angka Kematian 
Bayi Provinsi NTB

2,27%
Penduduk NTB 
adalah migran 
seumur hidup 1,78%

Prevalensi 
Penyandang 
Disabilitas Provinsi 
NTB Usia 5 Tahun 
ke Atas

31,28%
Penduduk milenial 
Provinsi NTB tamat 
Sekolah Menengah 
Atas/ Sederajat 86,29%

Rumah tangga di 
Provinsi NTB 
menempati rumah 
yang memenuhi 
syarat ketahanan 
bangunan

TFR Provinsi NTB sebesar 2,43  
yang berarti terdapat sekitar 2-3 
anak yang dilahirkan perempuan 
di Provinsi NTB selama masa 
reproduksinya.

Kematian bayi adalah kematian 
yang terjadi pada penduduk yang 
berumur 0-11 bulan (kurang dari 1 
tahun). Hasil Long Form SP2020 
mencatat Angka Kematian Bayi 
Provinsi NTB sekitar 24-25 per 
1000 kelahiran hidup.

Mayoritas tingkat 
pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh generasi 
baby boomer adalah tidak 
atau belum pernah sekolah, 
mayoritas tingkat 
pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh generasi x 
di NTB adalah SD/Sederajat, 
sementara tingkat 
pendidikan tertinggi yang 
ditamatkan oleh generasi 
milenial adalah 
SMA/Sederajat.

Disabilitas tidak sama dengan  
kecacatan. Penyandang disabilitas 
adalah setiap orang yang 
mengalami keterbatasan fisik, 
intelektual, mental, dan/atau 
sensorik dalam jangka waktu lama 
yang dalam berinteraksi dengan 
lingkungan dapat mengalami 
hambatan dan kesulitan untuk 
berpartisipasi secara penuh dan 
efektif dengan warga negara 
lainnya berdasarkan kesamaan hak.

Sekitar 2-3 dari 100 
penduduk NTB 
lahir di provinsi lain.

Salah satu komponen 
penyusun rumah layak 
huni adalah ketahanan 
bangunan, yang dilihat 
dari bahan bangunan 
utama atap, dinding, 
dan lantai rumah terluas.

Estimasi Parameter 
Kependudukan

Provinsi Nusa Tenggara Barat
Hasil Long Form SP2020

Selama Lima Dekade, Lebih dari Separuh TFR NTB 
Berhasil Diturunkan

Tren TFR Provinsi NTB SP1971-LF SP2020
Tren Angka Migrasi Seumur Hidup Provinsi NTB SP1971-LF SP2020Tren Angka Kematian Bayi Provinsi NTB SP1971-LF SP2020

Selama Lima Dekade, Penurunan Angka Kematian 
Bayi di NTB Hampir 90 Persen

Tren Migrasi Seumur Hidup di NTB Berfluktuasi 
Selama Lima Dekade (1971 – 2022)

 TFR
SP1971 6,66
SP1980 6,49
SP1990 4,98
SP2000 2,92
SP2010 2,59
LF SP2020 2,43

6,66 6,49

4,98

2,92 2,59 2,43

SP1971 SP1980 SP1990 SP2000 SP2010 LF SP2020

 IMR
SP1971 221
SP1980 189
SP1990 145
SP2000 89
SP2010 48
LF SP2020 24,64

221
189

145

89
48

24,64

SP1971 SP1980 SP1990 SP2000 SP2010 LF SP2020

1,55

2,06 2,06

2,68 2,57
2,27

SP1971 SP1980 SP1990 SP2000 SP2010 LF SP2020


